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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa dalam 

10 mg ekstrak metanol kulit batang waru (Hibiscus tiliaceus L) memiliki kadar 

senyawa flavonoid total sebanyak 3,218 µg/mL dengan persentase 0,3218 %. 

5.2 Saran  

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisis kadar senyawa 

flavonoid ekstrak metanol kulit batang waru (Hibiscus tiliaceus L) dengan 

menggunakan instrumen lainnya seperti LC-MS dan HPLC. 
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